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Abstract: The Influence of Number Head Together Model on Learning Outcomes
Thematic Student

The purpose of this research is to find the influence of models cooperative
learning type Number Head Together of the results of learning students on the
thematic classes IV SD 5 Metro Pusat. This research method was the non
equivalent control group design with the type of research that was experimental
research. The population in this study is all students of class IV with the number
72 students. The determination of the research sample using saturated samples.
The technique of the data collecting was done by test technique. The result of
hypothesis showed that there was a positive and significant influence on the
application of cooerative learning model of Number Head Together type to the
students' learning.

Keywords: number head together, result learning, thematic

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head
Together Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dan
positif pada model kooperatif tipe Number Head Together terhadap hasil belajar
tematik pada siswa kelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen dengan desain non equivalent grup design. Populasi
penelitian ini adalah sejumlah 52 orang, sampel menggunakan sampling jenuh.
Alat pengumpulan data dengan lembar observasi dan instrumen tes. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan tes dan teknis analisis data berupa
kuantitatif. Analisis uji hipotesis data menggunakan rumus independent sample t-
test dengan bantuan program Microsoft office excel 2007. Hasil menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model cooperative
learning tipe Number Head Together terhadap hasil belajar tematik.

Kata kunci: number head together, hasil belajar, tematik



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan
yang wajib diterima bagi setiap
individu dan menjadi aspek utama

dalam pembentukan moral suatu
bangsa.pembentukan  moral  suatu
bangsa yang baik perlu adanya

kesadaran dari semua pihak yang
terlibat dalam proses pendidikan baik
perlu adanya kesadaran dari semua
pihak yang terlibat dalam proses
pendidikan, baik pemerintah, guru
atau pendidik, lingkungan masyarakat,
orang tua, dan dari peserta didik itu
sendiri.

Undang-undang No. 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan
nasional bab 1 pasal 1 ayat 1
menyatakan bahwa bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan  dirinya, = masyarakat,
bangsa dan negara.

Berdasarkan Undang-undang
tersebut, maka tujuan pendidikan di
Indonesia adalah untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses
pembelajaran aktif agar siswa dapat
mengembangkan potensi yang
dimiliki.  Tujuan-tujuan  tersebut
tercapai oleh penyelenggaran
pendidikan dengan mengacu pada
Kurikulum. Undang-undang Sisdiknas
No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 19
menyatakan bahwa Kurikulum adalah
seperangkat recana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaran
kegiatan pembelajaran untuk mencapai

pendidikan tertentu
2003: 3).

Kurikulum nasional sering disebut
juga dengan kurikulum berbasis
karakter, Kurikulum ini merupakan
Kurikulum baru yang dikeluarkan oleh
kementerian pendidikan dan
kebudayaan  republik  indonesia.
Kurikulum nasional sendiri merupakan
sebuah kurikulum yang
mengutamakan pada pemahaman,
skill, dan pendidikan berkarakter,
dimana siswa dituntut untuk paham
atas materi, aktif dan proses diskusi
dan presentasi, serta memiliki sopan
santun dan disiplin tinggi.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru kelas VA
dan IVB SD Negeri 5 Metro Pusat
pada tanggal 8 November 2017,
diperoleh informasi bahwa guru sudah
menggunakan model pembelajaran
yang beragam seperti ceramah,
diskusi, tanya jawab namun belum
berstruktur dengan baik, siswa terlihat
pasif pada saat proses pembelajaran,
guru belum pernah melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
Number Head Together, pembelajaran
masih berpusat pada guru, rendah hasil
belajar tematik siswa kelas V.
Masalah-masalah yang dihadapi oleh
siswa tersebut berdampak pada hasil
belajar siswa yang belum maksimal.
Hal ini berdasarkan dari data nilai
ulangan tematik semester ganjil Tahun
Pelajaran 2017/2018.

(Kemendiknas,



Tahel 1. Hasil Ulangan Tematik Mid Semester Ganjil Kelas VA dan
IVB SD Negeri 3 Metro Pusat Tahun Pelajaran 20172018

Kelg | KKM | Jomah | Rate- | Tuntas Belum Tuntag

Siowa | Rata | hmlgh | Presentase | Jumlah | Presentase
Kelas | Siswa Sigwa

el |68 |28 | 6020 [IT 0.72% |1 3028%

Kelas |68 |32 |6519 |13 0% |19 3937%

(Sumber : Dokumentast i semeseter ganjil kelas VA dan [VB)

Berdasarkan Tabel di atas terlihat
bahwa kelas IVB masih banyak siswa
yang belum tuntas mencapai KKM
yang telah ditentukan yaitu 75, dari
selurun siswa kelas IVB yang
berjumlah 37 orang siswa hanya ada
12 orang siswa atau sekitar 32,4%
siswa yang telah mencapai KKM dan
25 orang siswa atau sekitar 67,6%
siswa yang belum mencapai KKM
dengan nilai rata-rata kelas sebesar.
Nilai-nilai kelas VA sebesar 64,3
dengan jumlah siswa yang belum
mencapai KKM adalah 25 orang siswa
dan belum mencapai KKM sebesar 10
orang siswa. Oleh sebab itu peneliti
memilih kelas 1VB sebagai kelas
eksperimen karena nilai rata-rata kelas
IVB lebih rendah dari nilai rata-rata
kelas IVA sebagai kelas kontrol.

Setelah mengetahui permasalahan
di atas, perlu ada solusi untuk
perbaikan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik kelas VA dan
IVB SD Negeri 5 Metro Pusat. Salah
satunya dengan model pembelajaran
yang mampu memotivasi  Siswa,
membuat siswa terlihat aktif dan
memiliki  tanggung jawab akan
tugasnya, menghargai orang lain serta
kerjasama yang bagus antar siswa.
Peda penelitian ini, dicobakan model
pembelajaran kooperatif tipe Number
Head Together.

Komalasari (2011: 62) menyatakan
bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe  Number  Head  Together
merupakan model pembelajaran di
mana setiap siswa diberi nomor

kemudian secara acak guru memanggil
nomor dari siswa. Penggunaan model
Number Head Together dapat
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk  dapat  bekerjasama, dan
menghargai pendapat orang lain,
memumpuk rasa kebersamaan, tercipta
suasana gembira dalam belajar, siswa
dapat berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Perlu ada solusinya
serta tidak lanjut yang tepat untuk
meningkatkan hasil belajar siswa,
salah satu cara yaitu dengan
menerapkan model kooperatif tipe
Number Head Together.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh  Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Number
Head Together Terhadap Hasil Belajar

Tematik Pada Siswa Kelas IV SD
Negeri 5 Metro Pusat.
METODE
Jenis Penelitian
Jenis  penelitian  ini adalah

penelitian eksperimen, dengan jenis
data kuantitatif. Metode penelitian ini
menggunakan rancangan non-
equivalent control group design.
Desain ini menggunakan 2 kelompok,
yaitu kelompok kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen
adalah kelompok yang diberikan
perlakuan penerapan model kooperatif
learning tipe number head together,
sedangkan kelas kontrol adalah
kelompok pengendali yaitu kelas yang

tidak diberi perlakuan. (Sugiyono,
2013: 116).
Pada  penelitaian ini  siswa

dibedakan menjadi dua kelas, yaitu
kelas eksperimen yang mendapatkan
perlakuan dengan Model kooperatif
tipe Number Head Together dan kelas
kontrol yang menggunakan
pembelajaran dengan model



konvensional. Penelitian dilaksanakan
sebanyak 2x pertemuan pada masing-
masing  kelas.  Selama  proses
pembelajaran kedua kelas
mendapatkan materi pelajaran yang
sama, perbedaannya hanya terletak
pada model dan media pembelajaran
yang digunakan.

Setting Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri 5 Metro Pusat yang
beralamatkan di jalan Brigjen Sutiyoso
No. 50, Kelurahan Metro, Kecamatan
Metro Pusat, Kota Metro. Merupakan
salah satu instansi yang menerapkan
Kurikulum 2013.

Penelitian ini  diawali  dengan
observasi pada bulan November 2017
dan pelaksanaan pengumpulan data di
kelas  eksperimen dan  kontrol
dilakukan pada semester genap tahu
pelajaran 2017/2018.

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari variabel
indenpenden dan variabel dependen.
Variabel indendepen atau variabel
bebas yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe number head together,
sedangkan variabel dependen atau

variabel terikat yaitu hasil belajar
tematik pada siswa kelas IV SD
Negeri 5 Metro Pusat.
Prosedur Penelitian

Prosedur  penelitian  merupakan
langkah-langkah kegiatan  yang

ditempuh dalam penelitian. Prosedur
yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu (1) Melaksanakan penelitian
pendahuluan, seperti observasi dan
studi dokumentasi, (2) memilih dua
kelompok subjek untuk dijadikan
kelas eksperimen (kelas IV B) dan
kontrol (Kelas IV A) di SD Negeri 5
Metro Pusat, (3) menyusun Kisi-kisi
dan instrumen pengumpul data yang
berupa tes pilihan jamak, (4) menguji

coba instrumen tes kepada subjek uji
coba soal, yaitu siswa kelas IV C SD
Negeri 5 Metro Pusat, (5)
menganalisis data uji coba untuk
mengetahui apakah instrumen valid
dan reliabel, (6) memberikan pretest
pada siswa eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui kemampuan

awal siswa, (7) melakukan
pembelajaran dengan memberikan
perlakuan pada kelas eksperimen
dengan menggunakan model
kooperatif ~ tipe  Number  Head
Together, sedangkan pada kelas
kontrol menggunakan metode

pembelajaran yang biasa digunakan
oleh guru, (8) memberikan posttest
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol ~ dengan  tujuan  untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar
siswa, (9) menganalisis data hasil tes
dengan menghitug perbedaan antara
hasil pretest dan postest untuk masing-
masing kelas, (10) menggunakan
perhitungan manual statistik dengan
bantuan Ms. Office Excel 2010 untuk
mencari perbedaan hasil penelitian,
sehingga dapat diketahui pengaruh
menggunakan model kooperatif tipe
Number Head Together terhadap hasil
belajar tematik pada siswa kelas 1V
SD Negeri 5 Metro Pusat.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV SD
Negeri 5 Metro Pusat, terdiri dari dua
kelas, vyaitu kelas IVA dan IVB.
Masing-masing kelas memiliki jumlah
siswa 35 orang siswa kelas IVA dan
kelas IVB memiliki jumlah siswa 37
orang siswa, sehingga jumlah total
populasi 72 siswa.Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini
menggunakan nonprobability
sampling dan purposive sampling.



Jenis sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah sampel jenuh.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
menggunakan lembar tes yang
digunakan untuk menilai pengetahuan
siswa. pengambilan data dilaksanakan
pada saat siswa melaksanakan proses
pembelajaran. Bentuk tes yang
diberikan berupa soal pilihan jamak
yang terdiri dari 30 butir soal.
Sebelum diberikan kepada siswa, soal
tes diuji validitas, reliabilitas, taraf
kesukaran, dan daya pembeda soal,
agar dapat digunakan sebagai soal
pretest dan posttest.

Teknik  analisis data  yang
digunakan adalah uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis dan
digunakan dengan uji-t indenpendent
sample t-test.

Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan pada

penerapan model pembelajaran
kooperatif ~ tipe  Number  Head
Together terhadap hasil  belajar
tematik pada siswa kelas IV SD
Negeri 5 Metro Pusat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian diawali dengan

pemberian pretest untuk mengetahui
kemampuan awalsiswa. Butir soal
yang diberikan sebelumnya telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Berikut
data nilai pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Tabel 2.Nilai pretest siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Noz Nilai Kalas? 1
¥ Kelas Eksperimenc KehsKonmlz  F
Frebuensic | Persentase: | Frekuensi] Persentase-|*
Y %o
lo | Z7H{Titas)f] 242 64%2 9 JAL

o | <73{Tdak: 130 33%2 262 JEL I
tuntas)c
Tunlahz L3 100% | 32 | 100% |
Rataqatanilaic 123% 66:29i:

2

r

Berdasarkan tabel 2. diatas, diketahui
bahwa sebelum dilaksanakan
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe number head together,
nilai pretest untuk kelas eksperimen
hanya ada 13 siswa yang tuntas
sedangkan kelas kontrol ada 8 siswa
tuntas. Sementara itu, pada kelas
eksperimen siswa yang tidak tuntas
sebanyak 37 siswa sedangkan pada
kelas kontrol siswa yang tidak tuntas
sebanyak 35 siswa.

Setelah  mengaplikasikan  dari
suatu model pembelajaran kooperatif
tipe number head together di kelas
eksperimen, dan model pembelajaran
konvensional, pada diakhir
pembelajaran dilakukan posttest. Butir
soal yang digunakan untuk posttest
sama dengan butir soal pretest.
Berikut ini data nilai posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Setelah diterapkan pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe
Number Head Together kelas
eksperimen serta model pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah,
tanya jawab, dan penugasan di kelas
kontrol pada akhir pembelajaran
diadakan posttest. Butir soal, jumlah
butir soal, dan penskoran yang
digunakan untuk posttest sama dengan
saat pretest. Berikut data nilai posttest
siswa kelas eksperimendan kelas
kontrol.



Tabel 3. Nilai postest kelas

eksperimen dan kelas kontrol

Noz|  Nilaim Kelasz
Ekspenimen= kentrolz
Frekuensio| Persentaseq Frekuensio| Persentases

o] oh(tmay | 22 | G | 1= | W@

2o | <73(Tidak- 132 35%z 13z 66%2 |
tuntas)e

Tumlah= 372 100%= 352 100%z [
Rata-rata Nilaiz 72,38%2 65,342 i

1

Berdasarkan tabel 3. diatas, dapat
diketahui bahwa jumlah siswa yang
tuntas kelas eksperimen sebanyak 24
siswa dari 37 siswa atau sekitar 72,38
sedangkan kelas kontrol sebanyak 13
siswa dari 35 siswa atau sekitar 66,37.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan jumla siswa yang tuntas
setelah diberikan perlakuan pada
masing-masing kelas. Nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi sebesar
72,38 sedangkan siswa kelas kontrol
memiliki nilai rata-rata sebesar 66,37.
Hal ini disebabkan karena siswa kelas
kontrol kurang memahami pada
indikator pembelajaran.

Setelah diketahui nilai pretest dan
posttest pada kedua kelas tersebut,
setelah itu melakukan perhitungan N-
Gain siswa kelas kontrol dan kelas
Setelah diketahui nilai pretest dan
posttest pada kedua kelas tersebut,
setelah itu melakukan perhitungan N-
Gain siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Pada kelas eksperimen
jumlah siswa dengan rata-rata N-Gain
sebesar 0,3. Sementara itu kelas
kontrol, siswa dengan nilai rata-rata N-
Gain sebesar 0,1. Data penerapan
model cooperative learning tipe
number head together diperoleh dari
penyebaran angket di kelas IVB SD
Negeri 5 Metro Pusat.

Tabel 4 Distribusi hasil penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
number head together

Tabel16 Data anghetresponsiswa ten del:

tang penerapanmo
‘pembelajarantipe NumberHead-Together|

3 e
Jumlaht Kategoriz Frekuensiz JumlahSkorz

§4932| SenmtBaiks 58 4402
744 Baiks Tn 5332
64-730| CukupBaik= 14z 963z
34632 | KurangBalks To 4202
a 02 Oz

4o 1502

SangerKurang
Baiks

Tumzh= i 23060
Turnlzh Scormaksmalz 50075
Ratasataskors 68
(Sumber-Hasl

Berdasarkan tabel 4. diatas
diperoleh bahwa nilai angket respon
siswa dalam penerapan  model
Kooperatif tipe number head together
bahwa frekuensi terbanyak terdapat
pada katagori sangat baik yaitu 7
siswa, dengan katagori baik sebanyak
7 siswa, untuk katagori cukup baik
sebanyak 14 siswa, dan katagori tidak
baik sebanyak 4 siswa. Nilai rata-rata
skornya sebesar 68 dengan katagori
rata-rata skor sangat baik. Hal ini
menandakan secara umum  siswa
merasa penerapan model kooperatif
tipe number head together dapat
membantu siswa dalam memahami
materi yang dipelajari.

L e e

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data dari kedua
kelas berasal dari populasi yang
berdistribusi  normal atau tidak.
Data yang diuji normalitas dalam
penelitian ini adalah data hasil posttest
(setelah perlakuan). Perhitungan uiji
normalitas dengan  menggunakan
rumus chi kuadrat dengan bantuan
program Microsoft Office Excel 2010.
Interpretasi hasil perhitungan
dilakukan dengan membandingkan
thitung dengan y%uabel untuk o = 0,05
dengan dk = k — 1.



Berdasarkan  perhitungan  uji
normalitas pretest eksperimen dan
kontrol, diperoleh nilai y’hiwng =
10,81< y?aper = 12,592 berarti data
berdistribusi normal.  Begitu pula
dengan perhitungan uji normalitas
nilai posttest kelas eksperimen dan
kontrol diperoleh bahwa nilai %?hitung =
-93,79< y’wbel = 12,592 berarti data
berdistribusi normal.

Hasil Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas
menggunakan data posttest karena
peneliti ingin melihat perbedaan hasil
belajar siswa antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen setelah diberikan
perlakuan. Data posttest juga yang
akan digunakan untuk pengujian
hipotesis. Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan uji F dengan
bantuan program Microsoft Office
Excel 2010.

Berdasarkan  perhitungan data
dan taraf siginifikansi  yang
ditentukan yaitu 0,05 dan v; = dk
pembilang = ny -1 dan v, = dk
penyebut = n2 -1 sehingga diperoleh
Fhitung = 1,17 dan Franel pada a = 0,05
adalah 1,74 sehingga Fnitung < Ftabel.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Dapat disimpulkan bahwa data
nilai pretest danposttest untuk kedua
kelas berdistribusi normal.

Hasil Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas
dan homogenitas diperolen data
berdistribusi normal dan memiliki
varians yang sama, selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis. Uji

hipotesis  dalam  penelitian  ini
dilakukan ~ dengan  menggunakan
rumus uji t (t-test) yang dalam

perhitungannya menggunakan bantuan
program Microsoft Office Excel 2010.
Rumus t-test yang digunakan adalah
independent sample t-test.

menentukkan twaner dengan dk = ng
+n2—2=37+35-2=70, dan taraf
signifikansi 0,05 diperoleh nilai teabel =
1,980. Sehingga thitung = 2,449 > tapel =
1,980, dan untuk twper 0,05 berarti
Hipotesis alternatif (Hi1) diterima
berarti ada pengaruh yang signifikan
dan positif pada model pembelajaran
tipe Number Head Together terhadap
hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri
5 Metro Pusat.

PEMBAHASAN/DISCUSSION

Proses  pembelajaran ~ masih
banyak  didominasi  oleh  guru,
sehingga siswa belum optimal dalam
berpikir, menemukan langkah
pengerjaan soal yang sistematis, dan
memecahkan  masalah  berkaitan
dengan soal latihan. Kemudian pada
kelas eksperimen diberikan perlakuan
dengan menerapkan model
pembelajaran tipe Number Head
Together jika dilihat dari nilai N-Gain
atau peningkatan pengetahuan antara
nilai pretest dan posttest maka rata-
rata N-Gain di kelas kontrol yaitu 0,1
termasuk dalam Kklasifikasi rendah.
Sedangkan nilai rata-rataN-Gain di
kelas eksperimen 0,3 termasuk
kategori rendah. Hal ini karena model
pembelajaran  tipe Number Head
Together mampu melatih siswa untuk
berpikir tingkat tinggi, melatih siswa
menumbuhkan kemampuan berpikir
mandiri, keterlibatan siswa secara aktif
dapat terlihat mulai tahap pertama
sampai tahap akhir pembelajaran
(Slavin, 2009: 165)

Adanya peningkatan hasil belajar,
sekaligus membuktikan bahwa terjadi
perubahan prilaku akibat belajar
karena siswa menguasai Sejumlah
kemampuan vyang diberikan saat
proses pembelajaran. Pencapaian itu
didasarkan atas tujuan pembelajaran
yang ditetapkan. Salah satu hasil itu
berupa perubahan dalam aspek



kognitif ~ (Purwanto, 2008:  46)
Berdasarkan analisis uji normalitas
posttest kelas kontrol diperoleh bahwa
nilai %* untuk kelas kontrol sebesar
10,81. Jadi dapat disimpulkan kedua
data dinyatakan berdistribusi normal.
Hasil perhitungan uji homogenitas
posttest diperoleh ¥?hiwng = 10,81 <
Y’abel = 12,592. Begitu pula dengan
perhitungan uji  normalitas nilai
posttest kelas eksperimen, diperoleh
nilai ¥*> untuk kelas eksperimen
sebesar -93,79. Jadi dapat Hasil
perhitungan uji homogenitas posttest
diperOIeh thitung = ‘93,79 < thabel =
12,592.

Hasil perhitungan uji hipotesis
menggunakan rumus t-test separated
varians diperoleh nilai thiung = 2,449 >
tranel = 1,980, maka Hs diterima berarti
ada pengaruh yang signifikan pada
model pembelajaran tipe Number
Head Together terhadap hasil belajar
siswa kelas IV SD Negeri 5 Metro
Pusat. Hal ini relevan dengan
penelitian Nikmah (2012), dan Ratna
(2013), dan Nurhayati (2015) serta
hasil uji hipotesis yang menyatakan
bahwa ada pengaruh yang signifikan
pada penerapan model pembelajaran
tipe Number Head Together terhadap
hasil belajar tematik siswa.

SIMPULAN/CONCLUSION
Berdasarkan hasil analisis data

hasil penelitian dan pembahasan
dalam penelitian ini, maka dapat
ditarik  kesimpulan bahwa ada

pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar pada siswa kelas IV
dengan pengambilan sampel yaitu
sebanyak 72 siswa. Nilai posttest
peserta didikyang tertinggi yaitu 88
dan nilai terendah vyaitu 44. Hasil
perhitungan  N-Gain  di  kelas
eksperimen 0,3 termasuk dalam
klasifikasi rendah. Dibuktikan pada
hasil pengujian hipotesis terdapat

pengaruh yang signifikan model
pembelajaran kooperatif tipe Number
Head Together terhadap hasil belajar
siswa pada pembelajaran kelas IV SD
Negeri 5 Metro Pusat menggunakan
rumus t-test sparated varians, dengan
hasil nilai Sehingga thiung = 2,449 >
travel = 1,980, (dengan a = 0,05)Artinya
terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar kognitif siswa pada
hasil belajar tematik siswa di kelas
eksperimen dan kontrol. Berdasarkan
hasil analisis data dan pembahasan
penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media
realia  terhadap hasil belajar
matematika materi bangun ruang
siswa kelas IV. Pengaruhnya dapat
dilihat dari perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen adalah 46,88 sedangkan rata-
rata pretest kelas kontrol adalah 52,92.
Nilai  rata-rata  posttest  kelas
eksperimen adalah 68,08 sedangkan
kelas kontrol adalah 62,08.
Perbandingan rata-rata N-Gain kelas
eksperimen adalah 0,38 dengan
kategori sedang, sedangkan rata-rata
N-Gain kelas kontrol adalah 0,20
dengan kategori rendah. Selisih N-
Gain kedua kelas tersebut adalah 0,18.
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